PEMANFAATAN PEMBUATAN POSTER PADA APLIKASI
CANVA UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR
PESERTA DIDIK

Saeful Hadi
SMAN 2 Banjar

2016saefulhadi@gmail.com

e-ISSN: 2987-811X
MARAS: Jurnal Penelitian Multidisplin

httpsi//ejournal.lumbungpare.org/index.php/maras
Vol. 1 No. 3 Desember 2023

Page: 573-590

Article History:
Received: 24-12-2023
Accepted: 29-12-2023

PENDAHULUAN

Abstrak - Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
dampak pemanfaatan fasilitas pembuatan poster
pada aplikasi Canva sebagal media penugasan
terhadap aktivitas belajar dan hasil belajar siswa
kelas XI Bahasa di SMAN 2 Banjar pada mata
pelajaran Sosiologi dengan fokus pada materi konflik
sosial. Metode dalam penelitian ini menggunakan
metode kuantaitatif dan melalui pendekatan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang teridiri dari
dua  siklus, hasil penelitian  menunjukkan
peningkatan signifikan dalam aktivitas belajar siswa,
seiring dengan kenaikan rata-rata nilai hasil
pengamatan dari 67,31 pada siklus 1 menjadi 84,62
pada siklus 2. Penggunaan Canva juga berdampak
positif  terhadap hasil belajar, terlihat dari
peningkatan persentase ketuntasan belajar dari
72,73% pada siklus 1 menjadi 96,97% pada siklus 2,
serta peningkatan rata-rata nilai penugasan dari
783,94 pada siklus 1 menjadi 78,79 pada siklus 2.
Pemanfaatan Canva menciptakan suasana
pembelajaran yang menarik dan meningkatkan
partisipasi siswa dengan membuka ruang untuk
pertanyaan dan  presentasi. Penelitian  ini
menggarishawahi pentingnya Integrasi teknologi
dalam pembelajaran untuk merangsang kreativitas
dan hasil belajar siswa.

Kata Kunci @ Canva, Media Penugasan, Aktivitas
Belajar, Hasil Belajar, Sosiologi.

Pandemi Covid-19 atau corona memberi warna kehidupan pasca gelombang
penyakit menular tersebut mulai mengalami proses penurunan dalam penyebarannya,
khususnya di Indonesia. Lembaga pendidikan merasakan banyak akibat dari dampak
menyebarnya virus mematikan tersebut, salah satunya para peserta didik dan guru-
gurunya harus melaksanakan pembelajaran jarak jauh dengan metode dalam jaringan
atau daring. Dampak yang ditimbulkan menyebarnya virus Covid-19 bukan saja
bersifat negatif, terutama angka kematian yang demikian tinggi atau situasi lembaga
pendidikan yang tidak bisa melaksanakan aktivitas pembelajaran dengan normal,
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namun pula diperoleh hikmah positif dari situasi yang terjadi. Penggunaan teknologi
digital dan pemanfaatan media sosial akhirnya menjadi sebuah keharusan dalam
proses pembelajaran jarak jauh dalam lembaga pendidikan. Berbagai aplikasi, picture
atau fasilitas yang terdapat pada teknologi digital nyaris menyertai keseharian seluruh
warga pendidikan khususnya para guru dan peserta didik (Rahayu & Sujana, 2023).

Penggunaan jejaring pertemanan seperti WhatsApp atau fasilitas yang terdapat
di google seperti google classroom atau google forms sudah bukan lagi sebuah barang
baru namun menjadi menu harian dalam proses belajar mengajar dalam dunia
pendidikan. Begitu pula berbagai aplikasi lainnya seperti Quiziz, Canva dan
sebagainya. Kondisi tersebut menimbulkan sebuah "ketergantungan” yang cukup
tinggi pasca pandemi berakhir dan teramati ketika pembelajaran berlangsung normal
(Masril & Rahmi, 2023).

Permasalahan muncul ketika di lapangan saat pembelajaran berlangsung
normal dan beberapa guru termasuk peneliti berupaya untuk mengembalikan
pembelajaran berjalan seperti saat sebelum pandemi, ternyata menemukan realita
para peserta didik tidak terlalu antusias. Penugasan berbentuk biasa dengan
mengandalkan lembar kerja siswa, bukan saja tidak maksimal tingkat partisipasinya,
juga menghasilkan rata-rata nilai yang termasuk kecil. Motivasi peserta didik untuk
mengerjakan penugasan model demikian terlihat sangat rendah, bahkan beberapa kali
peneliti melihat mereka masih memainkan gawainya untuk hal-hal yang sifatnya
hiburan, bukan untuk mencari sumber pembelajaran (Kaffah et al., 2023; Saraswati &
Setiastuti, 2023).

Realita pada salah satu kelas yang peneliti ampu yaitu XI Bahasa dari 33 jumlah
peserta didik, jumlah yang mengumpulkan tugas hanya 60,61% saja atau 20 orang
setelah jangka waktu pengumpulan tugas ditentukan. Realita lain pun menunjukkan
bahwa cukup banyak yang tidak mengerjakan penugasan yaitu 13 orang dari jumlah
total siswa kelas sebanyak 33 orang atau 39,39%. Sebuah kondisi yang sangat
memprihatinkan dan mendorong peneliti untuk melalukan sebuah tindakan, agar ada
peningkatkan partisipasi dan hasil belajar peserta didik yang lebih baik.

Pelajaran sosiologi sangat menuntut bukan hanya berkaitan dengan konsep-
konsep atau teori-teori yang harus dihafal atau diingat, tetapi juga membutuhkan
proses berpikir yang menggunakan logika analisis sehingga terjadi hubungan yang
signifikan dan kontekstual dengan dunia kehidupan sehari-hari. Peserta didik dituntut
bukan hanya tahu, tetapi mengerti dan mampu menyadari bahwa semua hal yang
dipelajari merupakan sesuatu yang tidak hanya biasa atau akan mereka temui dalam
pengalaman hidup sehari-hari, tetapi juga bermakna bagi hidup mereka di masa yang
akan datang.

Berkaitan dengan hal tersebut di atas, maka peneliti berupaya agar proses
pembelajaran lebih menarik serta mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik.
Peneliti berpandangan karena peserta didik selama pembelajaran dalam jaringan
(daring) di masa pandemi sangat dekat dengan berbagai aplikasi dalam gawai atau
teknologi digital, maka dilakukan sebuah tindakan dengan memanfaatkan aplikasi-
aplikasi dalam teknologi tersebut. Peneliti mencoba memanfaatkan aplikasi
www.canva.com dengan mengajak peserta didik untuk membuat poster yang berkaitan
dengan tema pembelajaran yaitu konflik sosial (Chairunnisa & Sundi, 2021; Widodo &
Bariyyah, 2023).
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Aplikasi www.canva.com sangatlah menarik karena fasilitas atau picture yang
ada di dalamnya demikian bervariasi dan bisa memancing kreativitas. Sementara
aplikasi tersebut pula memberikan kesempatan pengguna pada mode gratis yang tentu
saja lebih hemat, walaupun tidak melarang untuk menggunakan mode premium
(Amanda et al., 2024; Yani, 2023). Melalui aplikasi Canva ini khususnya berkaitan
dengan pembuatan poster, diharapkan peserta didik lebih menikmati belajar dan
antusias mengerjakan tugas dengan melakukan berbagai eksperimen gambar atau foto
untuk mendukung berbagai ungkapan konsep-konsep sosiologi yang menjadi tema
pembelajaran yaitu konflik sosial.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan studi Peneltiian
Tindakan Kelas. Penelitian ini dilaksanakan di Kelas XI Bahasa SMA Negeri 2 Banjar
Semester 2 Tahun Pelajaran 2022/2023. Yang beralamat di Jalan K.H. Muhamad
Sanusi, Telp (0265) 2730184 Desa Langensari, Kecamatan Langensari, Kota Banjar,
Provinsi Jawa Barat. Penelitian ini dilaksanakan pada genap tahun ajaran 2022/2023,
selama satu bulan yaitu pada sepanjang bulan Mei 2023. Penentuan waktu penelitian
mengacu pada kalender akademik sekolah, karena PTK memerlukan beberapa siklus
yang membutuhkan proses belajar mengajar yang efektif di kelas. Berikut gambaran
waktu penelitian yang tersaji pada tabel di bawah :

Tabel 1. Rencana Waktu Penelitian Tindakan Kelas

Pertemuan 1 | Pertemuan 2 | Pertemuan 3 | Pertemuan 4 | Pertemuan 5

Kondisi awal | Tindakan 1 | Hasil belajar | Tindakan 2 | Hasil belajar
9 Mei 2023 11 Mei1 2023 | 16 Me12023 | 23 Me1 2023 | 25 Mei 2023
Pra Siklus Siklus 1 Siklus 2

PTK ini dilaksanakan melalui dua siklus, dengan opsi tambahan satu siklus lagi
jika hasil dua siklus belum memenuhi harapan, melakukan berbagai aktivitas belajar
melalul pemanfaatan pembuatan poster pada aplikasi canva dengan tujuan agar dapat
meningkatkan hasil belajar siswa Kelas XI Bahasa SMAN 2 Banjar dalam mata
pelajaran Sosiologi materi konflik sosial.

Sebelum PTK dilaksanakan ada beberapa bahan yang dipersiapkan diantaranya
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang akan diteliti melalui PTK, yaitu
Kompetisi Dasar (KD) : Menganalisis faktor penyebab konflik sosial dalam masyarakat.
Adapun perangkat pembelajaran yang akan digunakan dalam pelaksanaan PTK ini
yaitu lembar kerja siswa/penugasan (sebelum dan sesudah tindakan) dan lembar
pengamatan diskusi. Pada prosesnya pembelajaran juga memakai metode diskusi
secara berkelompok dengan yang bangku berdekatan. Sementara penugasan bersifat
individual.

Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari beberapa sumber, yakni siswa,
guru serta teman sejawat dan kolaborator yaitu :

1. Siswa untuk mendapatkan data tentang aktivitas dan hasil belajar dalam proses

belajar mengajar.
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2. Guru untuk melihat tingkat keberhasilan pemanfaatan pembuatan poster pada
aplikasi Canva dengan tujuan agar dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI
Bahasa SMAN 2 Banjar dalam mata pelajaran Sosiologi materi konflik sosial; dan

3. Teman sejawat dan kolaborator, dimaksudkan sebagai sumber data untuk melihat
implementasi PTK secara komprehensif, baik dari faktor siswa maupun juga faktor
guru.

Teknik dan Alat Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : a)
Penugasan: dipergunakan untuk mendapatkan data tentang hasil belajar siswa; b)
Observasi: dipergunakan untuk mengumpulkan data tentang partisipasi dan keaktifan
siswa dalam proses belajar mengajar dan pemanfaatan pembuatan poster pada aplikasi
canva dengan tujuan agar dapat meningkatkan hasil belajar siswa mata pelajaran
sosiologi materi konflik sosial; ¢) Wawancara: untuk mendapatkan data tentang
keberhasilan pemanfaatan pembuatan poster pada aplikasi canva untuk meningkatkan
hasil belajar siswa pada mata pelajaran sosiologi materi konflik sosial; dan d) Diskusi :
melibatkan guru, teman sejawat, dan kolaborator untuk refleksi hasil siklus PTK.

Alat pengumpulan data dalam penelitian ini adalah penugasan, observasi,
wawancara, dan diskusi sebagaimana berikut ini : a) Penugasan: menggunakan butir
soal penugasan/instrumen soal untuk mengukur hasil belajar siswa; b) Observasi:
menggunakan lembar observasi untuk mengukur tingkat partisipasi dan keaktifan
siswa dalam proses belajar mengajar mata pelajaran sosiologi; ¢) Wawancara:
menggunakan pedoman wawancara untuk mengetahui pendapat atau sikap siswa dan
teman sejawat tentang pemanfaatan pembuatan poster pada aplikasi canva untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran sosiologi materi konflik sosial;
dan d) Diskusi : bersama teman sejawat dan kolaborator menggunakan lembar hasil
pengamatan.

Dalam PTK ini yang akan dilihat indikator kinerjanya adalah siswa dan guru,
karena guru merupakan fasilitator yang sangat berpengaruh terhadap kinerja siswa.
Siswa memiliki dua indicator, yaitu : Penugasan: rata-rata nilai penugasan siswa dan
Observasi: keaktifan siswa dalam proses pembelajaran mata pelajaran sosiologi.
Sedangkan Guru memiliki tugas yaitu melakukan Dokumentasi: kehadiran dan daftar
nilai siswa; dan Observasi: hasil observasi.

Analisis Data

Data yang dihimpun pada setiap kegiatan observasi dari tahapan pelaksanaan
siklus penelitian dianalisis secara deskripsif untuk melihat kecenderungan yang terjadi
pada proses pembelajaran dengan menggunakan teknik persentase. Hasil persentase
ini adalah untuk menentukan berbagai generalisasi atau kesimpulan dari tujuan
dilaksanakan Penelitian Tindakan Kelas ini, yaitu :

1. Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran sosiologi dengan menganalisis tingkat

partisipasi siswa di kelas dengan data pengumpulan tugas sesuai dengan ketentuan
dan waktu yang ditetapkan.

2. Hasil belajar: dengan menganalisis nilai rata-rata penugasan. Baik perbandingan
dengan nilai rata-rata penugasan sebelumnya maupun dengan mengkategorikan
dalam klasifikasi tinggi, sedang, dan rendah.
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3. Ketuntasan belajar setiap individu : setiap siswa dinyatakan tuntas terhadap materi
pembelajaran yang diberikan jika mencapai nilai lebih besar atau sama dengan nilai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 75.

Kerangka Penelitian

PTK ini merujuk pada model Kurt Lewin (Kunandar, 2012) yang
menggambarkan tahapan siklus pengamatan dan evaluasi pada empat komponen
pokok yaitu: perencanaan (planning), pelaksanaan/tindakan (acting), pengamatan

(observing), dan refleksi (reflecting). Adapun modelnya menurut Arikunto (2014) dapat

digambarkan seperti berikut ini :
Perencanaan ﬂ

Refleksi | SIKLUS | Pelaksanaan ‘

; Pengamatan ‘e
Perenc anaan ]ﬂ

‘7 Refleks: } ‘ SIKLUS I ] Pelaksanaan ‘

—L ‘ Pengamatan l e

? ‘

Gambar 1. Model Alur Penelitian Tindakan Kelas

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dimulai dengan melakukan observasi
dan pengumpulan data kondisi awal kelas yang akan diberi tindakan, yaitu kelas XI
Bahasa SMA Negeri 2 Banjar, Tahun pelajaran 2022/2023. Hal tersebut untuk
digunakan sebagai pengetahuan awal sebelum melakukan sebuah tindakan.
Pengetahuan awal ini penting sebagai dasar agar kiranya penelitian ini sesuai dengan
apa yang diharapkan oleh peneliti, apakah benar kiranya kelas ini perlu diberi
tindakan yang sesuai dengan apa yang akan diteliti oleh peneliti yaitu Pemanfaatan
Pembuatan Poster Pada Aplikasi Canva untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta
Didik Kelas XI Bahasa pada Materi Konflik Sosial Mata Pelajaran Sosiologi Semester
Genap Tahun Pelajaran 2022/2023 di SMAN 2 Banjar. Untuk mengungkap kondisi
awal dari kelas yang menjadi objek tindakan kelas ini maka peneliti melakukan
langkah-langkah sebagai berikut :
1. Perencanaan

Untuk mengetahui kondisi awal dari kelas XI Bahasa SMA Negeri 2 Banjar
tahun 2022/2023, maka peneliti merencanakan observasi dibantu guru pendamping
sebagail observer pengajaran yang dilakukan di kelas tersebut dengan metode
penugasan melalui Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan berbagai rangkaian
pertanyaan soal yang harus dikerjakan peserta didik.

Observasi dilakukan untuk mengetahui bagaimana tingkat aktivitas siswa,
antusiasme belajar dan hasil belajarnya dengan penugasan klasik tanpa memakai
aplikasi berbasis internet dari gawai yang digunakan peserta didik untuk materi
pelajaran Konflik dan Integrasi Sosial. Peneliti dibantu observer menyiapkan alat
tes yang akan digunakan sebagal media untuk mengukur kemampuan penguasaan
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awal materi tersebut dari siswa kelas XI Bahasa. Setelah diketahui bagaimana hasil
belajarnya, maka selanjutnya menjadi bahan untuk melakukan perbaikan dalam
siklus 1 dan siklus 2 sebagai langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini.
. Pelaksanaan

Pelaksanaan untuk mengukur kemampuan awal siswa dilaksanakan pada hari
Selasa , tanggal 9 Mei 2023 di awali pengajaran yang dilakukan di kelas XI Bahasa
untuk materi pengertian dan sebab-sebab terjadinya konflik sosial dengan
menggunakan metode ceramah serta penugasan model klasik yaitu mngerjakan LKS
tulis dengan berbagai pertanyaan soal. Pada pembelajaran ini observer mengamati
kejadian-kejadian yang terjadi secara rinci pada saat guru memaparkan materi
tersebut:

Gambar 2. Situasi pembelajaran dengan kondisi awal sebelum tindakan

Pada proses kegiatan belajar mengajar materi konflik sosial pada bagian dasar
materi seperti pengertian, bentuk atau jenis konflik dan faktor penyebab konflik
memerlukan waktu kurang lebih 45 menit atau satu jam pelajaran untuk pemberian
contoh, selanjutnya guru memberikan penugasan seperti yang direncanakan
sebelumnya. Pada pelaksanaan ini observer dan guru pengajar bersama-sama
mengawasi kerja siswa dalam mengerjakan soal yang diberikan, sehingga
keakuratan dari hasil pengawasan dapat dipertanggung jawabkan. Pada
pelaksanaan kegiatan ini siswa mengerjakan soal (pre test) yang diberikan selama
kurang lebih 30 menit.

3. Hasil Pengamatan

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti didapatkan bahwa pada
pengajaran yang dilakukan, penggunaan cara pengajaran yang tradisional yaitu
guru sebagai pusat pembelajaran dan pengajaran materi konflik dan integrasi sosial
tersebut diajarkan dengan menggunakan metode ceramah serta penugasan klasik
melalui LKS. Pada pembelajaran berlangsung terlihat siswa asyik dengan
kegiatannya sendiri yang tidak ada kaitannya dengan apa yang disampaikan guru.
Teramati hanya beberapa siswa yang mengerjakan soal saja dan sebagian lagi malah
sibuk dengan gawai mereka yang pada saat itu tidak dilarang digunakan sebagai
sumber belajar.

Hasil pengamatan justru menunjukkan masih terlihat anak-anak yang bermain-
main dengan temannya serta memanfaatkan gawai bukan untuk belajar dan tanpa
memperdulikan apa yang disampaikan oleh guru pengajar. Dan dari hasil
pengerjaan siswa pada alat tes atau penugasan (pre-test) yang telah dirancang oleh
guru setelah diadakan koreksi maka didapatkan hasil yang kurang memuaskan.
Hasil koreksi tes awal dari 33 siswa didik yang ada di kelas tersebut didapatkan
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hasil, yang mengerjakan hanya 20 orang atau 60,61% dengan rincian yang berhasil
mencapail nilai KKM atau lebih hanya sebanyak 15 orang atau 45,50% dan yang
nilainya dibawah KKM sebanyak 5 orang atau 15,15%. Justru yang menarik adalah
yang tidak mengerjakan mencapai jumlah anak sebanyak 13 orang atau 39,39%.
Hasil tersebut tentu saja sangatlah tidak sesuai dengan harapan karena target yang
lulus atau tuntas bisa mencapai di atas 80% dengan keseluruhan mengerjakan
penugasan yang diberikan atau 33 orang (100%). Kondisi awal ini merupakan data
atau informasi penting untuk melakukan sebuah langkah tindakan yang berbeda
dalam proses pembelajaran selanjutnya.
4. Refleksi
Dari kondisi awal yang ada tersebut maka perlu diadakan suatu tindakan untuk
mengangkat kemampuan penguasaan materi Konflik Sosial dari siswa kelas
XI.Bahasa SMA Negeri 2 Banjar. Peneliti mencoba bertanya kepada beberapa siswa
ada kendala apa, sehingga nilai tidak mayoritas maksimal. Beberapa siswa
mengungkapkan bahwa mereka mempunyai kelemahan pada menyerap materi,
tidak bersemangat dengan model penugasan klasik tersebut atau ada beberapa
siswa yang menjawab kurang menantang serta sulit mengembalikan semangat
dengan banyak menulis di sebuah buku catatan atau tugas. Bertolak dari kondisi
awal tersebut maka peneliti merencanakan tindakan penelitian dengan melakukan
proses pembelajaran yang memanfaatkan fasilitas pembuatan poster pada aplikasi
Canva untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas XI Bahasa pada materi
konflik sosial Mata Pelajaran Sosiologi.
Deskripsi dan Pembahasan Siklus I
Dalam perencanaan kegiatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini, peneliti telah
melakukan langkah-langkah yang matang untuk meningkatkan hasil belajar peserta
didik kelas XI Bahasa. Pertama, peneliti menyusun program pembelajaran, termasuk
silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), yang sesuai dengan tujuan
PTK. Salah satu fokus utama adalah pemanfaatan media pembelajaran, khususnya
pembuatan poster menggunakan aplikasi Canva. Langkah ini melibatkan guru dalam
memberikan penjelasan singkat tentang pengoperasian Canva, serta mendorong siswa
untuk mencari referensi tambahan dari berbagai sumber, termasuk channel YouTube.
Kemudian peneliti memberikan fleksibilitas kepada siswa yang mungkin
mengalami kendala dengan gawai mereka. Siswa yang tidak dapat membawa gawai
atau mengalami kendala teknis diberi opsi untuk menggunakan fasilitas gawai teman
sekelas. Proses ini dilanjutkan dengan penyampaian lembar kerja siswa atau tugas
dengan petunjuk yang jelas, serta memperbolehkan siswa untuk berdiskusi dengan
teman sebangku dan teman di belakangnya.
Pada tahap pelaksanaan kegiatan yang dilaksanakan pada hari Kamis, tanggal
11 Mei 2023, guru mengelola pembelajaran melalui kelompok diskusi. Materi
pembelajaran disajikan melalui ceramah dan tayangan infocus yang berkaitan dengan
konflik sosial. Guru membagi lembar kerja siswa/penugasan dan memberikan arahan,
selanjutnya memberikan bimbingan dalam proses diskusi. Siswa diberi kesempatan
untuk memberikan tanggapan atau tanya jawab, dan guru memberikan penguatan
serta kesimpulan bersama-sama dengan siswa.
Tahap pelaksanaan juga mencakup evaluasi di akhir pembelajaran, di mana
guru melakukan tes atau evaluasi untuk mengukur pemahaman siswa terhadap
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materi. Keseluruhan, perencanaan dan pelaksanaan kegiatan PTK ini mencerminkan
keterlibatan aktif guru dan siswa dalam menggunakan media pembelajaran serta
memberikan ruang bagi kolaborasi dan diskusi, yang diharapkan dapat meningkatkan
hasil belajar siswa secara signifikan.

Gambar 3. Tayangan visual cara operasional aplikasi canva.com

Tahapan ketiga dari Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah pengamatan, yang
melibatkan kolaborator atau pengamat untuk mengamati pengelolaan pembelajaran
dalam pemanfaatan pembuatan poster pada aplikasi Canva, dengan tujuan
meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas XI Bahasa. Kolaborator memiliki peran
penting dalam mencatat kelemahan dan kekuatan guru dalam melaksanakan tindakan
di kelas, serta mengamati aktivitas siswa selama pembelajaran beserta kendalanya.
Dalam rangka mendokumentasikan pengamatan dengan lebih cermat, kolaborator
melakukan pengambilan foto atau dokumentasi kegiatan pembelajaran. Hal ini
dilakukan agar pengamatan yang telah dilakukan dapat didukung dengan bukti visual
dan observasi, kolaborator juga melakukan penilaian terhadap kegiatan yang
dilakukan dengan menggunakan instrumen yang telah disediakan dalam perencanaan
PTK.

Pada tahapan ini, pengamatan juga menyoroti bagaimana hasil belajar siswa
sesuai dengan skenario pembelajaran yang telah direncanakan sebelumnya. Informasi
ini penting untuk mengevaluasi efektivitas metode pembelajaran yang telah
diterapkan dan sejauh mana tujuan hasil belajar telah tercapai. Dengan demikian,
tahapan pengamatan dalam PTK tidak hanya memberikan gambaran terhadap
pelaksanaan pembelajaran, tetapi juga memberikan pemahaman mendalam terkait
dampaknya terhadap pencapaian hasil belajar siswa.

f

Gambar 4. Siswa mencoba dan mempelajari aplikasi canva.com
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Dalam mengukur efektivitas pembelajaran pada siklus pertama Penelitian
Tindakan Kelas (PTK), dilakukan pengamatan terhadap beberapa aspek kritis yang
mencerminkan kualitas kegiatan pembelajaran. Tabel 2 di bawah ini merinci hasil
pengamatan aktivitas pembelajaran pada siklus 1. Aspek yang diamati mencakup
pengamatan pembelajaran melalui pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup. Selain
1tu, pengelolaan waktu dan aktivitas siswa juga menjadi fokus utama evaluasi. Setiap
aspek dinilai dengan menggunakan kriteria nilai yang berkisar antara 1 hingga 4,
dengan 1 menunjukkan kualitas yang tidak baik, 2 kurang baik, 3 cukup baik, dan 4
baik. Rata-rata penilaian dari dua penilai (P1 dan P2) dihitung untuk mendapatkan
gambaran keseluruhan tentang kualitas pembelajaran pada siklus pertama ini:

Tabel 2. Hasil Pengamatan Aktivitas Pembelajaran pada Siklus 1

No Aspek yang diamati Penilaian Rata-
P1 P2 rata
| Pengamatan PBM
A. Pendahuluan
1. Memotivasi siswa 3 3 3
2. Menyampaikan Tujuan pembelajaran 3 3 3
B. Kegiatan Inti
1. Mendiskusikan langkah-langkah kegiatan 3 3 3
bersama siswa
2. Membimbing siswa melakukan kegiatan 3 3 3
3. Mendiskusikan dengan siswa hasil
kegiatan 3 3 3
4. Memberikan kesempatan siswa untuk
menyampaikan hasil pengamatan dan 3 3 3
pencarian informasi pada proses
pembelajaran
5. Membimbing siswa menyampaikan 2 2 2
kesimpulan
C. Penutup
1. Membimbing siswa melakukan rangkuman 2 2 2
2. Memberikan evaluasi 3
II | Pengelolaan Waktu
III | Aktivitas Siswa
1. Antusiasme 3 3 3
2. Mengajukan pertanyaan 2 2 2
3. Menyampaikan pendapat/argumentasi 2 2 2
Jumlah 31 31 31
Rata-rata 67,31 | 67,31 | 67,31

Kriteria Nilai :
1. Tidak baik
2. Kurang baik
3. Cukup baik
4. Baik
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Tabel 2 menunjukkan hasil pengamatan aktivitas pembelajaran pada siklus 1,
dengan aspek-aspek utama yang diamati meliputi pendahuluan, kegiatan inti,
penutup, pengelolaan waktu, dan aktivitas siswa. Nilai rata-rata dari dua penilai (P1
dan P2) untuk setiap aspek mencapai 67,31. Kriteria nilai yang digunakan
menunjukkan bahwa secara keseluruhan, kualitas aktivitas pembelajaran pada siklus
1 dapat dikategorikan sebagai "cukup baik." Secara rinci dijelaskan bahwa aspek
pendahuluan menunjukkan kualitas yang baik dengan nilai rata-rata 3 untuk setiap
indikator, mencakup kemampuan guru dalam memotivasi siswa dan menyampaikan
tujuan pembelajaran. Kegiatan inti juga menunjukkan kualitas yang baik dengan nilai
rata-rata 3, walaupun terdapat penurunan pada indikator memberikan kesempatan
siswa untuk menyampaikan hasil pengamatan dan pencarian informasi. Sementara
itu, aspek penutup menunjukkan kualitas yang cukup baik, meskipun terdapat
penurunan pada indikator memberikan evaluasi.

Pengelolaan waktu menunjukkan kualitas yang bailk dengan nilai 3,
menandakan efisiensi waktu selama proses pembelajaran. Aktivitas siswa
menunjukkan kualitas yang cukup baik dengan nilai rata-rata 2,83, mencerminkan
tingkat antusiasme, pertanyaan, dan penyampaian pendapat siswa. Hasil pengamatan
pada siklus 1 ini memberikan gambaran positif secara umum, namun menunjukkan
beberapa area yang dapat ditingkatkan pada aspek tertentu untuk siklus berikutnya.
Evaluasi ini1 akan menjadi dasar untuk perbaikan dan penyempurnaan pada siklus-
siklus selanjutnya dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran.

Untuk mengevaluasi sejauh mana pencapaian hasil belajar siswa, dilakukan tes
pada akhir siklus 1 dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Tabel 3 di bawah ini
merinci rekapitulasi hasil tes siswa pada siklus pertama. Uraian dalam tabel mencakup
jumlah siswa yang mengerjakan tugas, nilai rata-rata perolehan siswa, jumlah siswa
yang tuntas belajar, dan presentase ketuntasan belajar. Analisis data ini bertujuan
untuk memberikan gambaran tentang pencapaian tujuan pembelajaran dan efektivitas
strategi pengajaran yang diterapkan pada siklus pertama.

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Tes Siswa pada Siklus 1

No. | Uraian Hasil Siklus 1
1. Jumlah siswa yang mengerjakan tugas 33

2. Nilai rata-rata perolehan siswa 73, 94

3. Jumlah siswa yang tuntas belajar 24

4. Presentase ketuntasan belajar 72,73%

Sumber : data diolah

Tabel 2 menyajikan rekapitulasi hasil tes siswa pada siklus 1. Sebanyak 33 siswa
telah mengikuti tes sebagai evaluasi akhir dari pembelajaran yang telah dilakukan.
Nilai rata-rata perolehan siswa pada tes mencapai 73,94, menunjukkan adanya
pencapaian yang relatif baik dalam memahami materi pembelajaran. Dari seluruh
peserta tes, sebanyak 24 siswa berhasil menuntaskan pembelajaran, sehingga
presentase ketuntasan belajar pada siklus 1 mencapai 72,73%.

Hasil tersebut menandakan bahwa sebagian besar siswa telah mencapai tingkat
pemahaman yang diharapkan, tetapi terdapat sejumlah siswa yang belum mencapai
tingkat ketuntasan belajar. Analisis lebih lanjut perlu dilakukan untuk
mengidentifikasi faktor-faktor penyebab ketidakberhasilan tersebut, baik dari segi
materi pembelajaran, metode pengajaran, maupun faktor lain yang mungkin
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memengaruhi hasil tes. Meskipun presentase ketuntasan belajar mencapai angka yang
cukup baik, evaluasi ini tetap menjadi acuan penting bagi guru dalam memperbaiki
dan menyempurnakan strategi pengajaran pada siklus berikutnya. Selain itu, data ini
memberikan gambaran awal tentang efektivitas perubahan yang telah diterapkan pada
siklus pertama, sehingga guru dapat menyesuaikan metode dan pendekatan yang lebih
sesual untuk meningkatkan pencapaian hasil belajar siswa pada siklus berikutnya.

Berdasarkan data pada siklus 1 ada beberapa hal yang bisa diungkapkan untuk
dianalisis yaitu guru dalam proses pembelajaran masih kurang dalam menyampaikan
motivasi kepada siswa, langkah-langkah kegiatan pembelajaran belum sepenuhnya
mayoritas siswa memahami, beberapa siswa masih terkendala dengan gawainya dan
masih ada yang tidak membawa sehingga meminjam temannya dan hasilnya kurang
maksimal serta masih kurang memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menyampaikan hasil pengamatan dan pencarian informasi.

Kemudian dari aspek kondisi aktivitas belajar siswa menggambarkan
antusiasme yang cukup tinggi, namun siswa kurang aktif dalam mengajukan
pertanyaan dan menyampaikan pendapat sehingga hasil pekerjaannya masih banyak
yang terkesan asal jadi atau asal mengerjakan. Sementara itu, data hasil tes atau
evaluasi juga memperlihatkan hasil yang belum memuaskan yaitu dari 33 orang
jumlah siswa, yang tuntas baru 24 orang atau hanya 72,73%. Angka tersebut masih
belum mencapai target yaitu 75 %. Sementara rata-rata nilai pun masih di bawah KKM
yaitu 73,94. Walaupun jika dibandingkan dengan kondisi awal sebelum tindakan ada
perkembangan yang signifikan, namun hasilnya masih menunjukkan statistik yang
belum memuaskan. Oleh karena itu, maka peneliti berdasarkan data yang diperoleh
pada siklus 1 dan masukan dari rekan sejawat sebagai observer melakukan
perencanaan untuk siklus 2 dengan melakukan perbaikan-perbaikan sesuai indikator
yang belum memadai pada siklus 1.

Deskripsi dan Pembahasan Siklus I1

Dalam fase perencanaan (p/anning) siklus 2 Penelitian Tindakan Kelas (PTK),
peneliti melakukan identifikasi masalah dan merumuskannya berdasarkan refleksi
siklus 1. Berdasarkan hasil refleksi tersebut, peneliti membuat rancangan
pembelajaran dengan berbagai perbaikan, khususnya dalam meningkatkan
kemampuan siswa dalam bertanya, menyampaikan pendapat, serta membangun
motivasi dan kreativitas dalam menggunakan aplikasi Canva. Pada tahap ini, beberapa
siswa yang dianggap telah memahami atau menguasai materi diminta untuk
membantu membimbing rekan-rekan mereka yang belum sepenuhnya memahami atau
mengalami kesulitan dalam mengoperasikan aplikasi Canva. Upaya kolaboratif ini
diharapkan dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih inklusif dan
mendukung pertumbuhan bersama.

Pada tahap pelaksanaan (acting) yang dilaksanakan pada hari Selasa, tanggal
23 Mei 2023, guru memaparkan materi singkat sebagai landasan berpikir awal. Siswa
diberi kesempatan untuk bekerja dalam kelompok belajar yang dipandu oleh beberapa
teman mereka yang sudah berhasil menyelesaikan penugasan dengan baik dan
memahami pengoperasian aplikasi Canva. Siswa yang dianggap mahir ini membantu
guru dalam memberikan pendampingan, bertujuan agar hasilnya lebih efektif dan nilai
meningkat. Proses pembelajaran juga melibatkan presentasi hasil karya siswa di
hadapan teman-teman mereka, post-test, dan rangkuman materi.
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Sedangkan pada tahap pengamatan (observation), peneliti sebagai guru mata
pelajaran dibantu kolaborator mengamati jalannya proses pembelajaran sosiologi
sesual dengan rencana yang telah dibuat. Pengamatan ini melibatkan pemantauan
terhadap interaksi antara guru, siswa, dan materi pembelajaran, serta evaluasi
terhadap efektivitas perbaikan dan penyesuaian yang telah dilakukan pada siklus 2.
Maka Siklus 2 ini tidak hanya memperbaiki kelemahan yang teridentifikasi pada siklus
sebelumnya, tetapi juga mengeksplorasi pendekatan kolaboratif antar siswa untuk
meningkatkan pemahaman dan penguasaan materi pembelajaran, sekaligus
merangsang kreativitas siswa dalam menggunakan teknologi %)?mbelajaran.

Gambar 5. Siswa antusias dalam proses pembelajaran menyelesaikan penugasan
Dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran pada siklus 2 Penelitian
Tindakan Kelas (PTK), dilakukan pengamatan terhadap aktivitas pembelajaran yang
dilakukan oleh guru. Tabel 3 di bawah ini menampilkan hasil pengamatan terhadap
beberapa aspek kritis dalam pembelajaran, melibatkan dua penilai (P1 dan P2). Aspek
yang diamati mencakup pendahuluan, kegiatan inti, penutup, pengelolaan waktu, dan
aktivitas siswa. Penilaian dilakukan dengan menggunakan kriteria nilai 1 hingga 4,
dengan 1 menunjukkan kualitas yang tidak baik, 2 kurang baik, 3 cukup baik, dan 4
baik. Rata-rata penilaian dari kedua penilai dihitung untuk memberikan gambaran
keseluruhan tentang perbaikan aktivitas pembelajaran pada siklus kedua.
Tabel 4. Hasil Pengamatan Aktivitas Pembelajaran pada Siklus 2
No Aspek yang diamati Penilaian | Rata-
P1 P2 rata

I Pengamatan PBM
A. Pendahuluan
1. Memotivasi siswa
2. Menyampaikan Tujuan pembelajaran
B. Kegiatan Inti
1. Mendiskusikan langkah-langkah kegiatan 3 3 3
bersama siswa

AN
AN
NN

2. Membimbing siswa melakukan kegiatan 3 4 3,5
3. Mendiskusikan dengan siswa hasil kegiatan 4 4 4
4. Memberikan kesempatan siswa untuk
menyampaikan hasil pengamatan dan pencarian 3 3 3
informasi pada proses pembelajaran
5. Membimbing siswa menyampaikan kesimpulan 3 3 3
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C. Penutup
1. Membimbing siswa melakukan rangkuman 3 3 3
2. Memberikan evaluasi 3 3 3

II | Pengelolaan Waktu 3 4 3,5
IIT | Aktivitas Siswa

1. Antusiasme 3 3 3
2. Mengajukan pertanyaan 4 4 4
3. Menyampaikan pendapat/argumentasi 3 3 3
Jumlah 43 45 44
Rata-rata 82,69 | 86,54 | 84,62
Kriteria Nilai :
1. Tidak baik
2. Kurang baik
3. Cukup baik
4. Baik

Tabel 4 memberikan gambaran perbaikan yang signifikan dalam aktivitas
pembelajaran pada siklus 2. Rata-rata penilaian aktivitas pembelajaran oleh dua
penilai (P1 dan P2) meningkat secara substansial dari 82,69 pada siklus 1 menjadi
86,54 pada siklus 2, menunjukkan efektivitas dari perbaikan yang telah
diimplementasikan. Dalam aspek pendahuluan, guru berhasil memotivasi siswa dan
menyampaikan tujuan pembelajaran dengan sangat baik, mendapatkan penilaian
maksimal 4 dari kedua penilai. Peningkatan yang signifikan terjadi pada kegiatan inti,
di mana rata-rata penilaian meningkat dari 67,31 pada siklus 1 menjadi 84,62 pada
siklus 2. Guru lebih efektif dalam mendiskusikan langkah-langkah kegiatan bersama
siswa, membimbing mereka dalam melakukan kegiatan, dan memberikan kesempatan
siswa untuk menyampaikan hasil pengamatan dan kesimpulan.

Aspek penutup juga menunjukkan peningkatan, walaupun penilaian tetap pada
level yang baik. Pengelolaan waktu juga mengalami perbaikan, dengan rata-rata
penilaian yang naik dari 3 pada siklus 1 menjadi 3,5 pada siklus 2. Ini menunjukkan
upaya guru dalam lebih efisien mengelola waktu pembelajaran. Aktivitas siswa
mencapai rata-rata penilaian tertinggi pada siklus 2, dengan nilai 4 pada aspek
antusiasme, mengajukan pertanyaan, dan menyampaikan pendapat atau argumentasi.
Hal ini menandakan keterlibatan siswa yang lebih aktif dan dinamis dalam proses
pembelajaran. Hasil pengamatan pada siklus 2 menunjukkan peningkatan signifikan
dalam kualitas aktivitas pembelajaran, yang sejalan dengan upaya penelitian untuk
mengidentifikasi dan memperbaiki kelemahan pada siklus sebelumnya. Evaluasi ini
memberikan indikasi positif terhadap efektivitas strategi pembelajaran yang telah
diterapkan pada siklus 2.

Sebagai kelanjutan dari upaya peningkatan kualitas pembelajaran pada siklus 2
Penelitian Tindakan Kelas (PTK), evaluasi dilakukan melalui tes siswa yang
dilaksanakan pada akhir siklus tersebut. Tabel 5 di bawah ini menampilkan
rekapitulasi hasil tes siswa pada siklus 2, mencakup jumlah siswa yang mengerjakan
tugas, nilali rata-rata perolehan siswa, jumlah siswa yang tuntas belajar, dan
presentase ketuntasan belajar. Analisis data ini bertujuan untuk menilai pencapaian
hasil belajar siswa dan efektivitas perbaikan yang telah diimplementasikan pada siklus
kedua.
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Tabel 5. Rekapitulasi Hasil Tes Siswa pada Siklus 2

No. | Uraian Hasil Siklus 1
1. | Jumlah siswa yang mengerjakan tugas 33

2. | Nilai rata-rata perolehan siswa 78,79

3. | Jumlah siswa yang tuntas belajar 32

4 Presentase ketuntasan belajar 96,97%

Sumber : data diolah
Tabel 5 memberikan gambaran yang sangat positif terkait hasil tes siswa pada
siklus 2. Sebanyak 33 siswa yang mengikuti tes menunjukkan tingkat partisipasi yang
tinggil, yang sejalan dengan jumlah siswa pada siklus sebelumnya. Rata-rata perolehan
nilai siswa meningkat secara signifikan dari 78,79 pada siklus 1 menjadi 96,97 pada
siklus 2. Peningkatan ini mencerminkan adanya respons yang positif terhadap strategi
pembelajaran yang diperbarui dan perbaikan yang telah diimplementasikan.

Jumlah siswa yang tuntas belajar pada siklus 2 mencapai 32 siswa,
menunjukkan peningkatan dari siklus sebelumnya. Presentase ketuntasan belajar
yang mencapal 96,97% menandakan efektivitas dari strategi pembelajaran pada siklus
2 dalam mencapai tujuan pembelajaran. Hasil ini mencerminkan tingkat pemahaman
dan penguasaan materi yang lebih tinggi oleh sebagian besar siswa, sekaligus
mengindikasikan bahwa perbaikan yang dilakukan pada siklus kedua telah
memberikan dampak positif terhadap hasil belajar mereka. Hasil tes pada siklus 2
memberikan bukti kuat terkait keberhasilan perbaikan yang telah dilakukan oleh
guru. Peningkatan nilai rata-rata dan tingkat ketuntasan belajar yang tinggi
menunjukkan bahwa langkah-langkah perbaikan dan penyesuaian pada siklus 2
berhasil meningkatkan pencapaian siswa secara signifikan. Evaluasi ini menjadi dasar
yang kuat untuk melanjutkan dan mengembangkan strategi pembelajaran yang efektif
dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan.

Berdasarkan gambaran hasil pengamatan dan hasil belajar siswa pada siklus 2
dapat diperoleh kesimpulan bahwa ada peningkatan yang sangat signifikan beberapa
indikator dibandingkan dengan hasil siklus 1. Sesuai dengan rencanan perbaikan hasil
siklus 1, maka gambaran terhadap aktivitas belajar siswa semakin meningkat. Hasil
pengamatan menunjukkan bahwa rata-rata nilai hasil penugasan meningkat dari
67,31 menjadi rata-rata 84,62. Fenomena yang menarik adalah tingkat antusiasme
siswa untuk bertanya dan menyampaikan pendapat sangat tinggi dan ini sesuai
harapan bahwa proses pembelajaran berlangsung efektif. Kemudian hasil rata-rata
nilai siswa juga meningkat dari siklus 1 yaitu menjadi 78,79. Angka tersebut berarti
sudah melewati nilai KKM yaitu 75. Kemudian jumlah yang tuntas pun juga
mengalami pemeningkatan, dari berjumlah 24 orang atau 72,73 % menjadi 32 orang
atau 96,97%. Kenyataan tersebut tentu saja sangat menggembirakan karena ada
peningkatan yang signifikan daripada hasil proses pembelajaran dan hasil belajar
siswa pada siklus 1.

Deskripsi antar Siklus

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini mengalami beberapa tahapan yang dirinci
dalam tabel 6, yang memuat indikator pencapaian hasil pengamatan dan hasil tes
siswa per tahapan tindakan, yaitu awal, siklus 1, dan siklus 2. Analisis pada tabel ini
bertujuan untuk memberikan gambaran tentang progres pencapaian tujuan
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pembelajaran dari setiap tahap, baik dari segi aktivitas belajar siswa, partisipasi,
ketuntasan belajar, hingga rata-rata nilai hasil belajar siswa.
Tabel 6. Pencapaian Hasil Pengamatan dan Hasil Tes Per Tahapan Tindakan

. Pencapaian
No Indikator Awal | Siklus 1 | Siklus 2
1 | Aktivitas belajar 50,00 67,31 84,62
2 | Jumlah siswa yang mengerjakan 20 33 33
3 | Jumlah yang tuntas 16 24 32
4 | Persentase yang tuntas 48,48% 72,73% 96,97%
5 | Rata-rata Nilai Hasil Belajar 44,85 73,94 78,79

Sumber : data diolah

Dalam aspek pertama yaitu aktivitas belajar, terlihat peningkatan yang
konsisten dari tahap awal hingga siklus 2. Aktivitas belajar siswa naik secara
signifikan dari 50,00 pada tahap awal menjadi 84,62 pada siklus 2. Peningkatan ini
mencerminkan efektivitas strategi perbaikan yang diadopsi guru untuk meningkatkan
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Sedangkan partisipasi siswa juga
mengalami peningkatan yang positif. Jumlah siswa yang mengerjakan tugas
meningkat dari 20 pada tahap awal menjadi 33 pada siklus 1, dan konsisten pada siklus
2. Ini menandakan respon positif terhadap perubahan yang diimplementasikan, serta
kelangsungan partisipasi siswa sepanjang penelitian.

Ketuntasan belajar menunjukkan progres yang signifikan dari siklus ke siklus.
Persentase siswa yang tuntas belajar meningkat dari 48,48% pada tahap awal menjadi
96,97% pada siklus 2. Peningkatan ini menggambarkan keberhasilan strategi
pembelajaran yang diterapkan dalam mencapai tujuan pembelajaran. Rata-rata nilai
hasil belajar siswa juga menunjukkan tren peningkatan yang positif. Dari nilai awal
44,85, rata-rata nilai meningkat secara bertahap menjadi 73,94 pada siklus 1 dan 78,79
pada siklus 2. Peningkatan ini mencerminkan efektivitas perbaikan dan penyesuaian
dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran.

Data dari tabel 6 menegaskan bahwa tindakan perbaikan yang dilakukan guru
melalui siklus-siklus penelitian ini berhasil mencapai hasil yang signifikan.
Keterlibatan siswa, ketuntasan belajar, dan rata-rata nilai hasil belajar semakin
meningkat, menciptakan suasana pembelajaran yang lebih dinamis dan efektif.
Evaluasi in1 bukan hanya menjadi cerminan pencapaian, tetapi juga menjadi dasar
untuk perbaikan lebih lanjut guna terus meningkatkan kualitas pembelajaran di masa
depan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dalam penelitian ini, dapat
disimpulkan bahwa pemanfaatan fasilitas pembuatan poster pada aplikasi Canva
sebagai media penugasan efektif dalam meningkatkan aktivitas belajar peserta didik
kelas XI Bahasa di SMAN 2 Banjar pada materi konflik sosial sosiologi. Terbukti
dengan peningkatan nilai rata-rata hasil pengamatan dari 67,31 (siklus 1) menjadi
84,62 (siklus 2). Penggunaan Canva juga berhasil meningkatkan hasil belajar siswa,
tergambar dari peningkatan persentase ketuntasan belajar dari 72,73% (siklus 1)
menjadi 96,97% (siklus 2) dan rata-rata nilai penugasan dari 73,94 (siklus 1) menjadi
78,79 (siklus 2). Pemanfaatan Canva tidak hanya memperkaya hasil belajar, tetapi juga
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menciptakan suasana pembelajaran yang menarik dan memotivasi siswa untuk
berpartisipasi aktif dengan bertanya dan menyampaikan ide melalui presentasi.
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